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Abstrak

Memiliki Rumah merupakan Impian setiap orang karena dapat dijadikan tempat tinggal
sementara maupun tetap suatu individu atau keluarga. Harga rumah memiliki nilai yang
berbeda beda tergantung dari luas bangunan dan tanah maupun letak geografis. Terutama
rumah yang berada di jantung Ibu Kota misalnya Jakarta, Jakarta sendiri memiliki harga rumah
yang berbeda sesuai dengan kategorinya masing-masing. Memiliki sebuah hunian rumah
merupakan impian setiap makhluk hidup khususnya Manusia. Namun dengan pertumbuhan
Ekonomi membuat harga Rumah menjadi lebih mahal dari tahun ketahun. Sehingga seseorang
yang sudah berkeluarga lebih memilih menyewa rumah atau mengontrak. Dalam penelitian ini
penulis akan melakukan cluster menggunakan metode K-Means terhadap dataset Keluarga atau
Rumah tangga dengan status kepemilikan rumah sewa atau kontrak. Algoritma K-Means dapat
membantu dalam mengkategorikan Provinsi dan Tahun Keluarga atau Rumah tangga dengan
status rumah sewa atau kontrak. Dengan dilakukannya penelitian ini menggunakan algoritma
K-Means didapatkan 2 cluster dengan jumlah cluster terendah terdapat cluster 29 dan cluster
tertinggi terdapat cluster 9 dan hasil validitas menggunakan metode Elbow yaitu 29,9.

Kata Kunci—Rumah Sewa, Data Mining, Cluster, K-Means

Abstract

Having a house is everyone's dream because it can be used as a temporary or permanent
residence for an individual or family. House prices have different values depending on the size
of the building and land as well as geographical location. Especially houses located in the
heart of the capital city, for example Jakarta, Jakarta itself has different house prices according
to their respective categories. Having a home is the dream of every living thing, especially
humans. However, with economic growth, house prices have become more expensive from year
to year. So that someone who is married prefers to rent a house or contract. In this study, the
author will conduct clusters using the K-Means method on the Family or Household dataset
with rental or contract home ownership status. The K-Means algorithm can help in categorizing
Provinces and Years of Families or Households with rental or contract home status. By
conducting this study using the K-Means algorithm, 2 clusters were obtained with the lowest
number of clusters, there were cluster 29 and the highest cluster was cluster 9 and the validity
results using the Elbow method were 29.9.
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1. PENDAHULUAN

Rumah merupakan sarana tempat tinggal yang dapat memberikan perlindungan bagi
penghuninya atau suatu keluarga yang digunakan sebagai tempat istirahat setelah melakukan
kegiatan sehari-hari. Memiliki hunian atau rumah merupakan impian setiap orang khususnya
yang telah berumah tangga. Namun sebagian besar warga negara Indonesia yang mengalami
kesulitan dalam membeli Hunian atau Rumah, hal ini disebabkan harga rumah selalu naik
ditiap tahunnya [1]. Terdapat beberapa faktor lain selain kenaikan harga rumah yang
mempengaruhi Gen Z atau seseorang yang telah berkeluarga kesulitan dalam membeli rumabh,
diantaranya memiliki pendapatan yang tidak memadai dengan kebutuhan pokok menjadi faktor
utama bagi seseorang yang telah berkeluarga, Pasar kerja yang kompetitif menjadi salah satu
faktor dalam kesulitan membeli rumah yang disebabkan dari kemajuan teknologi dan
perubahan ekonomi global menjadikan persaingan kerja semakin ketat, kemudian peraturan
Pemerintah disertai dengan kondisi ekonomi global yang memerankan peran penting bagi
seseorang untuk membeli rumah, kebijakan tersebut seperti suku bunga Kredit Pemilikan
Rumah (KPR) yang sangat mempengaruhi daya beli [2]. Kredit Pemilikan Rumah (KPR)
menjadi indikator utama seseorang dalam melakukan pembelian rumah, namun hal ini harus
diamati dari segi pendapatan atau penghasilan, semakin tinggi penghasilan akan mempengaruhi
daya beli yang semakin tinggi pula namun bila pendapatan rendah maka akan semakit rendah
juga daya beli [3].

Untuk memenuhi kebutuhan papan atau Rumah seseorang yang sudah berkeluarga atau
belum berkeluarga dan belum mampu membeli rumah biasanya akan melakukan Penyewaan
Rumah atau mengontrak. Dengan perkembangan zaman maka manusia akan memiliki
kebutuhan yang semakin bertambah terutama kebutuhan tempat tinggal, banyak developer
property akan berlomba-lomba dalam menyediakan sarana tempat tinggal untuk investasi,
Upaya tersebut berdampak terhadap harga rumah yang semakin tinggi [4]. Penelitian terhadap
seseorang yang belum memiliki rumah dengan sistem sewa atau mengontrak dapat dilakukan
menggunakan Data mining, Data mining adalah konsep dasar yang digunakan untuk menggali
informasi dari sebuah dataset dan termasuk dalam Knowledge Discovery in Databse (KDD)
[5]. Dalam Data mining terdapat 2 teknik untuk mengolah database yaitu Classification dan
Clustering. Pada penelitian ini penulis menggunakan teknik clustering dan menggunakan
algoritma K-Means. Permasalahan warga negara Indonesia yang belum memiliki rumah
menjadi perhatian khusus Pemerintah. Pemerintah Indonesia berupaya memberikan solusi
terhadap masyarakat yang berpenghasilan rendah agar mendapatkan rumah yang layak huni
dengan menerapkan tabungan perumahan rakyat atau yang disingkat TAPERA [6]. Namun
banyak kalangan yang menolak kebijakan ini salah satunya dari APINDO atau Asosiasi
Pengusaha Indonesia, APINDO merasa keberatan dengan kebijakan ini dengan alasan dibebani
dengan biaya iuran JAMSOSTEK [7].

Penerapan Data mining menggunakan teknik cluster dan algoritma K-Means dapat
digunakan untuk berbagai penelitian yang berkaitan dengan data, salah satu contohnya adalah
cluster harga rumah di Jakarta menggunakan algoritma K-Means. Harga rumah pasti berbeda-
beda tergantung dari daerang dan kategori masing-masing, sebagai contoh harga rumah di
Jakarta yang memiliki perbedaan sesuai dengan kategorinya, maka dibuatlah Penelitian harga
rumah di Jakarta menggunakan clustering dan algoritma K-Means [8]. K-Means juga dapat
digunakan dalam penelitian untuk memprediksi nasabah dengan status kredit macet, pelayanan
kredit diberikan oleh lembaga atau badan yang menyalurkan dana kepada seseorang maupun
kelompok. Namun pada prakteknya sering terjadi nasabah yang ingin mengajukan Repeat order
atau pengajuan dana kembali, untuk itu dilakukan penelitian dalam mengklasifikasi kriteria
penilaian kelayakan calon nasabah menggunakan Algoritma K-Means [9].

Penerapan Cluster K-Means pada penelitian ini bertujuan untuk mencari informasi
cluster dari dateset Penduduk atau keluarga yang kepemilikan rumah dengan status sewa atau
kontrak yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS). Dengan adanya penelitian ini
diharapkan informasi yang dihasilkan dapat dimanfaat oleh Pemerintah atau Pihak terkait.
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2. METODE PENELITIAN

Langkah-langkah dalam melakukan penelitian ini akan dirumuskan dalam bentuk
kerangka penelitian. Kerangka penelitian merupakan urutan atau langkah-langkah penelitian
yang akan menjelaskan tahap demi tahap dalam proses penelitian ini. Berikut ini merupakan
kerangka penelitian yang digunakan dalam penelitian ini.

Identifikasi Masalah

A

Studi Literatur

\ 4

Pengumpulan Data

A 4

Analisis Data Menggunakan
Metode K-Means Clustering

l

Hasil

Gambar 1. Kerangka Penelitian

Proses selanjutnya dalam penelitian ini adalah melakukan tahapan analisa, proses
tersebut diantaranya sebagai berikut:

2.1. Data Mining

Data mining merupakan upaya untuk mendapatkan informasi dalam himpunan data
dalam suatu data yang memiliki enfry dalam jumlah besar, Tahapan ini antara lain
pengumpulan data, ekstrak, analisis, dan statistika [10]. Data mining dikaitkan dengan
Knowledge discovery, Knowledge extraction, data/pattern analysis, information harvesting.
Data mining dapat diimplementasikan kedalam beberapa penelitian salah satunya dalam
melakukan analisa tingkat penjualan barang, Cluster atau pengelompokkan data dapat
digunakan dalam berbagai penelitian salah satunya digunakan dalam menganalisa Tingkat
penjualan barang menggunakan Data mining dan algoritma Cluster K-Means [11].

2.2. Clustering

Dalam Data mining proses clustering merupakan suatu proses yang dilakukan untun
mendapatkan informasi dan pengetahuan mengenai distribusi data dan mengamati karakteristik
setiap cluster untuk dianalisa lebih lanjut [12]. Clustering merupakan bagian dalam Data
mining, Pada teknik Cluster berbeda dengan Klasifikasi, pada teknik clustering tidak memiliki
variabel target dalam pengelompokkannya, dalam analisa clustering memilih kumpulan data
menjadi beberapa kategori dengan kesamaan keunikan atau perhitungan jarak [13].

2.3. K-Means

K-Means merupakan salah satu metode yang digunakan untuk pengelompokkan data
non-hierarki dan memiliki kemampuan mempartisi data kedalam dua kelompok maupun lebih
[14]. Algoritma K-Means banyak digunakan dalam penelitian untuk menganalisa data yang
jumlahnya besar. Salah satu penerapan algoritma K-Means pada penelitian adalah untuk
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pengelompokkan UMKM, dalam melakukan analisa pada sektor UMKM maka dapat
diperhatikan beberapa hal diantaranya tingkat produktivitas dan inovasi pelaku usaha,
kemudahan usaha, akses permodalan, dll. Informasi pengelompokkan UMKM menjadi
informasi yang sangat penting untuk mendapatkan informasi menggunakan teknik Data mining
[15].

Algoritma K-Means digunakan sebagai pengelompokkan data atau cluster. Cluster
yang terbentuk akan meningkatkan kriteria partisi, contohnya adalah perbedaan jarak [16].
Untuk mengukur jarak setiap data yang terbentuk dalam dataset dapat menggunakan rumus
Euclidean distance, rumus tersebut dapat dilihat dibawah ini.

1
=(b;,a; = JZ= 1(bij — agj)?
j

Keterangan:

d = Jarak nilai data & nilain centeroid

b;=nilai data, i = 1,2,3, ...,n = Jumlah data

a;= nilai centeroid cluster, t = 1,2,3,...,k = jumlah cluster
! = jumlah atribut

Selain menggunakan rumus Euclidean distance, penulis juga menggunakan rumus
Elbow, penggunaan metode el/bow untuk memperhatikan nilai perbandingan antara jumlah
cluster yang akan membentuk siku pada suatu titik, semakin besar jumlah cluster k maka nilai
(Sum of Square Error) akan semakin kecil [17]. Rumus metode e/bow dapat dilihat dibawah ini.

K
SSE = z =1 le € sk ||xy — ckll3
k

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk mendukung proses penelitian ini penulis menggunakan Bahasa pemrograman R
dengan too! atau software Posit Cloud. Tools ini digunakan untuk mengelompokkan data
menggunakan Algoritma K-Means dan menggunakan dataset yang diperoleh dari BPS. Data
yang akan dianalisa adalah data Rumah tangga dengan status kepemilikan rumah sewa atau
kontrak.

Tabel dibawah ini merupakan dataset dari jumlah Rumah tangga disetiap Provinsi yang
status kepemilikan rumahnya sewa atau kontrak.

Tabel 1. Dataset Rumah tangga status sewa atau kontrak

Provinsi 2024 2024 2024
Aceh 8,67 1,47 4
Sumatera Utara 13,25 4,56 9,5
Sumatera Barat 11,12 3,02 7,14
Riau 16,09 2,64 7,98
Jambi 7,01 0,82 2,84
Sumatera Selatan 7,13 0,96 32
Bengkulu 7,92 1,3 3,49
Lampung 5,26 0,37 1,98
Kep. Bangka Belitung 4,21 0,63 2,74
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Kep. Riau 20,78 0,94 18,78
DKI Jakarta 21,3 0 21,3
Papua 16,08 1,89 10,44
Papua Selatan 12,01 1,08 5
Papua Tengah 33,62 0,38 7,8
Papua Pegunungan 18,65 0,17 1,53

Selanjutnya dataset tersebut akan diimport kedalam tools Posit Cloud untuk dilakukan
analisa. Gambar tersebut dapat dilihat dibawah ini.

= Your Workspace / 01-ICIT-SewaRumah
File Edit Code View Plots Session Build Debug Profile Tools Help
[ e Go to file, ~ Addins ~
© | Data Training.R dataSewaRumah —
Filter

“ Provinsi 2024..2 2024..3 2024..4

1 AceH 867 147 400

2 SUMATERA UTARA 1325 436 950

3 SUMATERA BARAT 12 302 714

4 RAU 1609 264 738

5 Javel 701 082 284

6 SUMATERA SELATAN 713 036 320

7 BENGKULU 792 130 349

8 LAMPUNG 526 037 198

9 KEP. BANGKA BELITUNG 421 274

10 Kep.RIAU 2078 1878

11 DKIJAKARTA 2130 2130

12 JAWA BARAT 735 591

13 JAWATENGAH 201 1

14 DIYOGYAKARTA 812 639

15 JAWATIMUR 447 261

16 BANTEN 759 031 617

17 BA 1452 034 i

18 NUSA TENGGARA BARAT 230 017 128

19 NUSATENGGARA TIMUR 1047 026 295

20 KAUMANTAN BARAT 308 037 140

21 KALIMANTAN TENGAH 585 08t 300

22 KALIMANTAN SELATAN 758 126 sa

23 KALIMANTAN TIMUR 1304 375 1015

24 KALIMANTAN UTARA 1324 217 934

25 SULAWESI UTARA 356 043 218

26 SULAWESI TENGAH 781 039 287

27 SULAWESI SELATAN 395 044 209

28 SULAWESI TENGGARA s07 053 232

29 GORONTALO 136 082 107 >
Showing 1 to 30 0f 35 entres, 4 total columns
Console !

Gambar 2. Import dataset ke Posit Cloud

Selanjutnya data yang akan dianalisa adalah data yang menganding nilai numerik, maka
syntax yang digunakan pada Bahasa R dapat dilihat pada gambar dibawah ini.

16 index <- dataSewaRumah[,2:4]
17 str(index

Gambar 3. Mengambil data numerik
Kemudian penulis melakukan korelasi data untuk mencari hubungan antar data yang

akan dianalisa, data yang memiliki hubungan akan ditandai dengan tanda **, maka kita akan
menggunakan satu variabel saja.
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Gambar 4. Diagram korelasi

Langkah berikutnya menentukan ukuran jarak merupakan langkah penting dalam
cluster. Dalam menentukan jarak penulis menggunakan FEuclidean distance, Hal ini
mendefinisikan bagaimana kesamaan dua elemen antara x,y akan dihitung dan hal ini akan
mempengaruhi bentuk cluster. Tampilan visualisi penulis rumuskan kedalam 3 warna agar lebih
mudah dimengerti warna magenta menandakan cluster sedikit, warna pink menandakan cluster
tinggi dan warna putih menandakan cluster sedang. Matrik dataset dapat dilihat pada gambar
dibawah ini.

Gambar 5. Tampilan visualisasi matriks jarak

Proses selanjutnya mengelompokkan data menjadi 3 cluster, cluster plot data Rumah
tangga dengan status kepemilikan sewa dapat dilihat pada gambar dibawah ini.
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Gambar 6. Cluster plot

Dari data diatas menjelaskan bahwa cluster berwarna pink merupakan cluster dengan
jumlah kepemilikan rumah sewa atau kontrak paling sedikit yaitu Kep. Riau, DKI Jakarta, Bali,
Papua Tengah, dan Papua Pegunungan. Cluster berharna Hijau dengan jumlah kepemilikan
rumah sewa atau kontrak sedang yaitu Sumatera Utara, Sumatera Barat, Riau, Kalimantan
Utara, Papua Barat, dan Papua. Cluster terakhir berwarna biru dengan jumlah kepemilikan
rumah sewa atau kontrak tinggi.

Penulis mencoba melakukan komparasi bila ingin menggunakan 2 cluster dalama
penelitian ini. Penentuan cluster subyektif tergantung pada penelitian, maka penulis mencoba
menggunakan 2 cluster.

Gambar 7. Cluster plot 2 cluster

Meskipun tampilan nilai visualisasi ini dapat memberikan informasi dimana dilineasi
yang sebenarnya terjadi atau tidak terjadi antar cluster, hal tersebut belum memberikan
informasi berapa jumlah cluster yang optimal.

3.2. Cluster K-Means

Dalam menentukan analisis cluster menggunakan metode K-Means untuk menentukan
cluster optimal dari dataset yang akan diteliti penulis akan menggunakan Metode elbow,
metode elbow bekerja dengan memvisualisasikan grafik yang dikenal dengan grafis siku yang
akan memetakan nilai dari SSE (Sum of Square Errors). Metode akan diproses menggunakan
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aplikasi Posit Cloud. Proses tersebut dapat dilihat pada gambar dibawah ini.

> #Elbow

> set.seed(100)

> fviz_nbclust(cluster, kmeans, method = "wss")

> set.seed(123)

> final <- kmeans(cluster, 2, nstart = 25)

> print(final)

K-means clustering with 2 clusters of sizes 29, 9

Gambar 8. Hasil analisis menggunakan Metode Elbow

Setelah melakukan analisis cluster menggunakan metode elbow selanjutnya akan
menentukan jumlah cluster optimal berdasarkan grafik yang terbentuk menggunakan metode
elbow. Tampilan jumlah cluster dengan menggunakan metode dapat dilihat pada gambar
dibawah ini.

Optimal number of clusters

Total Within Sum of Square

H 3 3 H 3 7 B 5 10
nnnnnnnnnnnnnnnn

Gambar 9. Hasil cluster menggunakan metode e/bow

Pada gambar diatas titik cluster pada index 2 menampilkan pergerakan yang mulai
landai menandakan cluster optimal pada penelitian ini berjumlah 2 cluster. Total cluster yang
telah ditentukan selanjutnya masuk kedalam tahapan clustering dengan Algoritma K-Means.
Hasil cluster yang telah dianalisa menggunakan fools Posit Cloud dari jumlah Rumah tangga
dengan kepemilikan rumah sewa atau kontrak yang didapatkan dari dataset BPS dapat dilihat
pada gambar dibawabh ini.

Cluster means:
2024...2 2024...3

1 -0.348281 -0.4015658

2 1.122239 1.2939342

Clustering vector:
[1J12221111121111111111112211111111212121

Within cluster sum of squares by cluster:
[1] 18.26470 21.13805
(between_SS / total_SS = 46.8 %)

Available components:

[1] "cluster” "centers" "totss" “withinss" "tot.withinss" "betweenss" "size"
[8] "iter"” "ifault"

Gambar 10. Hasil cluster
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Cluster plot

20243

20242

Gambar 11. Diagram Cluster Plot

Dari total Provinsi 38 Provinsi yang dianalisa maka diperoleh 2 cluster, cluster 1
terdapat 28 Provinsi dengan Rumah tangga yang status kepemilikan sewa atau kontrak, dan
cluster 2 terdapat 9 Provinsi dengan Rumah tangga yang status kepemilikan sewa atau kontrak.

Dari hasil cluster plot diatas kemudian akan ditampilkan dalam bentuk daftar
keseluruhan hasil cluster Rumah tangga yang status kepemilikan sewa atau kontrak
menggunakan metode K-Means.

Provinsi X2024...2 X2024...3 X2024...4 final.cluster
1 ACEH 8.67 1.47 4.00 1
2 SUMATERA UTARA 13.25 4.56 9.50 2
3 SUMATERA BARAT 11.12 3.02 7.14 2
4 RIAU 16.09 2.64 7.98 2
5 JAMBI 7.01 0.82 2.84 1
6 SUMATERA SELATAN 7.13 0.96 3.20 1
7 BENGKULU 7.92 1.30 3.49 1
8 LAMPUNG 5.26 0.37 1.98 1
9 KEP. BANGKA BELITUNG 4.21 0.63 2.74 1
0 KEP. RIAU 20.78 0.94 18.78 2
11 DKI JAKARTA 21.30 0.00 21.30 1
12 JAWA BARAT 7.35 0.54 5.91 1
13 JAWA TENGAH 2.01 0.20 1.15 1
14 DI YOGYAKARTA 8.12 0.76 6.39 1
15 JAWA TIMUR 4.47 0.29 2.61 1
16 BANTEN 7.59 0.31 6.17 1
17 BALI 14.92 0.54 11.e1 1
18 NUSA TENGGARA BARAT 2.30 0.17 1.28 1
19 NUSA TENGGARA TIMUR 10.17 0.26 2.95 1
20 KALIMANTAN BARAT 3.08 0.37 1.40 1
21 KALIMANTAN TENGAH 5.85 0.81 3.00 1
22 KALIMANTAN SELATAN 7.58 1.26 4.41 1
23 KALIMANTAN TIMUR 13.04 3.75 10.15 2
24 KALIMANTAN UTARA 13.24 2.17 9.34 2
25 SULAWEST UTARA 3.56 0.43 2.18 1
26 SULAWESI TENGAH 7.81 0.39 2.87 1
27 SULAWESI SELATAN 3.95 0.44 2.09 1
28 SULAWEST TENGGARA 5.07 0.53 2.32 1
29 GORONTALO 1.36 0.82 1.07 1
30 SULAWEST BARAT 1.42 0.29 0.51 1
31 MALUKU 7.40 1.16 3.96 1
32 MALUKU UTARA 4.94 0.43 1.80 1
33 PAPUA BARAT 18.19 1.92 6.80 2
34 PAPUA BARAT DAYA 11.83 1.28 6.86 1
35 PAPUA 16.08 1.89 10.44 2
36 PAPUA SELATAN 12.01 1.08 5.00 1
37 PAPUA TENGAH 33.62 0.38 7.80 2
38 PAPUA PEGUNUNGAN 18.65 0.17 1.53 1
>

Gambar 12. Hasil akhir cluster

4. KESIMPULAN

Penerapan Algoritma cluster K-Means dalam melakukan analisa Rumah tangga dengan
status kepemilikan rumah sewa atau kontrak diharapkan dapat menjadi informasi untuk pihak
terkait dalam mendata Penduduk yang kepemilikan rumah dengan status sewa atau kontrak.
Dalam penggunaan algoritma cluster K-Means memiliki pengaruh besar terhadap temuan
jumlah cluster dengan menggunakan metode elbow.
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5. SARAN

Penulis berhadap penelitian ini digunakan sebagi rujukan untuk refrensi penelitan yang
saling berkaitan. Harapan penulis Pemerintah dapat memberikan program KPR yang sesuai
dengan kemampuan masyarakat demi terwujudnya harapan memiliki rumah impian.
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